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ABSTRAK
Informasi Artikel: Turnover intention merupakan permasalahan yang dapat memengaruhi
Terima: 15-06-2026 keberlangsungan organisasi karena berdampak pada meningkatnya
Revisi: 07-07-2026 biaya rekrutmen, pelatihan, dan menurunnya produktivitas karyawan.
Disetujui: 20-07-2026 Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh work-life balance dan

Publish online: 22-07-2026  beban kerja terhadap turnover intention dengan kepuasan kerja sebagai
variabel mediasi pada karyawan PT Misaja Mitra Pati. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data
dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan skala Likert dan dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares
(SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja serta turnover intention, sedangkan work-life balance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan Kkerja.
Berdasarkan hasil analisis SmartPLS yang digunakan dalam penelitian
ini, work-life balance juga berpengaruh terhadap turnover intention,
sementara kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
turnover intention serta tidak mampu memediasi pengaruh beban kerja
maupun work-life balance terhadap turnover intention. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengelolaan beban kerja dan peningkatan
keseimbangan kehidupan kerja menjadi aspek penting dalam
mendukung retensi karyawan.

Kata Kunci: work-life balance, beban kerja, kepuasan kerja, turnover
intention, SEM-PLS.

ABSTRACT

Turnover intention is one of the major challenges faced by organizations
as it increases recruitment and training costs while reducing employee
productivity. This study aims to analyze the effects of work-life balance
and workload on turnover intention, with job satisfaction as a mediating
variable among employees of PT Misaja Mitra Pati. This research
employed a quantitative approach using a survey method. Data were
collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) with
SmartPLS software. The results indicate that workload has a positive and
significant effect on both job satisfaction and turnover intention, while
work-life balance has a positive and significant effect on job satisfaction.
Furthermore, job satisfaction has no significant effect on turnover
intention and does not mediate the relationship between workload, work-
life balance, and turnover intention. These findings suggest that effective
workload management and the improvement of work-life balance are
essential strategies to enhance employee retention and reduce turnover
intention.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset strategis yang menentukan keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan. Keunggulan kompetitif perusahaan tidak hanya ditentukan
oleh teknologi maupun sumber daya finansial, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam
mengelola karyawan agar tetap produktif, berkomitmen, dan memiliki loyalitas terhadap
perusahaan. Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah
tingginya turnover intention, yaitu kecenderungan karyawan untuk meninggalkan organisasi
secara sukarela. Turnover intention menjadi perhatian penting karena merupakan indikator awal
terjadinya turnover aktual yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan, seperti
meningkatnya biaya rekrutmen, seleksi, pelatihan, serta terganggunya produktivitas organisasi
(Febridiyanti & Herachwati, 2024; Hanoum et al., 2023).

Fenomena turnover intention semakin banyak dikaji dalam bidang manajemen sumber
daya manusia karena tingginya mobilitas tenaga kerja pada era persaingan global. Karyawan
tidak lagi hanya mempertimbangkan besarnya kompensasi, tetapi juga memperhatikan kualitas
lingkungan kerja, keseimbangan kehidupan kerja, kesempatan pengembangan karier, serta
tingkat kepuasan dalam bekerja. Apabila perusahaan tidak mampu memenuhi harapan tersebut,
maka kecenderungan karyawan untuk mencari pekerjaan lain akan meningkat. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memahami faktor-faktor yang memengaruhi turnover intention sebagai dasar
dalam merumuskan kebijakan retensi karyawan yang lebih efektif (Prawitasari, 2016; Putri et al.,
2023).

Salah satu faktor yang diperkirakan memengaruhi turnover intention adalah work-life
balance. Work-life balance menggambarkan kemampuan individu dalam menyeimbangkan
tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi sehingga kedua aspek tersebut dapat berjalan
secara harmonis. Keseimbangan tersebut menjadi semakin penting seiring meningkatnya
tuntutan pekerjaan yang dapat memengaruhi kondisi fisik maupun psikologis karyawan.
Karyawan yang mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah, kesejahteraan psikologis yang lebih baik,
serta kepuasan kerja yang lebih tinggi. Sebaliknya, ketidakseimbangan antara kedua aspek
tersebut berpotensi meningkatkan kelelahan kerja dan mendorong munculnya turnover intention
(Aidara, 2023; Ariasari & Tjahjono, 2024; Fadlan et al., 2025).

Selain work-life balance, beban kerja juga menjadi faktor yang berperan dalam
menentukan keputusan karyawan untuk tetap bertahan atau meninggalkan organisasi. Beban
kerja yang melebihi kapasitas individu dapat menimbulkan tekanan, kelelahan fisik, stres kerja,
bahkan menurunkan kualitas kehidupan kerja. Kondisi tersebut menyebabkan karyawan merasa
tidak nyaman dalam menjalankan pekerjaannya sehingga meningkatkan keinginan untuk mencari
pekerjaan lain yang dianggap lebih sesuai. Sebaliknya, pembagian beban kerja yang proporsional
mampu meningkatkan efektivitas kerja, menjaga kesehatan psikologis karyawan, serta
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menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif (Anggraini et al., 2022;0ng & Sentoso,
2023);(Cahyaniz & Badrianto, 2023).

Hubungan antara work-life balance, beban kerja, dan turnover intention tidak dapat
dipisahkan dari kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan evaluasi emosional karyawan
terhadap pekerjaannya yang muncul sebagai hasil perbandingan antara harapan dengan kondisi
kerja yang diterima. Karyawan yang memiliki kepuasan kerja tinggi cenderung menunjukkan
loyalitas, motivasi, dan komitmen yang lebih baik terhadap organisasi. Sebaliknya, rendahnya
kepuasan kerja sering dikaitkan dengan meningkatnya keinginan untuk keluar dari perusahaan.
Oleh karena itu, kepuasan kerja diperkirakan berperan sebagai variabel mediasi yang
menjelaskan mekanisme pengaruh work-life balance dan beban kerja terhadap turnover intention
(Judge et al., 2017;Suryani, 2022;0ng & Sentoso, 2023).

PT Misaja Mitra Pati merupakan perusahaan yang mengalami fluktuasi tingkat turnover
karyawan dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya
kecenderungan turnover intention yang perlu mendapat perhatian dari manajemen. Tingginya
turnover dapat menghambat efektivitas operasional perusahaan karena proses adaptasi
karyawan baru membutuhkan waktu serta biaya yang tidak sedikit. Oleh sebab itu, diperlukan
kajian empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi turnover intention sehingga perusahaan
dapat merumuskan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih tepat.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai hubungan
antarvariabel. Penelitian (Ong & Sentoso, 2023), (Aprillianti et al., 2023), serta (Alyanida
Fauziatunnisa , Dewi Susita, 2025) menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap
turnover intention dan kepuasan kerja. Di sisi lain, (Rai Kovin Basilin Olta, Hj Aisyah, 2025)
menemukan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention.
Penelitian (Andhini Purnama, Yuni Pratikno, 2025) menunjukkan bahwa work-life balance
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, tetapi kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap
turnover intention. Sebaliknya, (Kurniawan, 2026) menyatakan bahwa kepuasan kerja mampu
memediasi pengaruh work-life balance dan beban kerja terhadap turnover intention. Perbedaan
hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut
pada konteks organisasi yang berbeda.

Berdasarkan fenomena empiris dan research gap tersebut, penelitian ini menawarkan
novelty berupa pengujian kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada hubungan antara work-
life balance dan beban kerja terhadap turnover intention pada karyawan PT Misaja Mitra Pati
menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS).
Penggunaan model mediasi diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai mekanisme terbentuknya turnover intention sehingga dapat menjadi
dasar bagi perusahaan dalam menyusun strategi peningkatan retensi karyawan. Dari uraian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance dan beban kerja
terhadap turnover intention dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan PT
Misaja Mitra Pati. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoretis dalam
pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia serta menjadi masukan praktis bagi
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perusahaan dalam menyusun kebijakan yang mampu meningkatkan kepuasan kerja dan
menekan tingkat turnover intention karyawan.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Turnover Intention

Turnover intention merupakan kecenderungan atau keinginan karyawan untuk
meninggalkan organisasi secara sukarela. Variabel ini dipandang sebagai indikator awal
terjadinya turnover aktual sehingga menjadi perhatian penting dalam pengelolaan sumber daya
manusia. Tingginya turnover intention dapat menyebabkan meningkatnya biaya rekrutmen,
pelatihan, hilangnya pengetahuan organisasi, serta menurunkan produktivitas perusahaan
(Hanoum et al., 2023) ; (Febridiyanti & Herachwati, 2024). Menurut (Prawitasari, 2016), turnover
intention dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari individu maupun organisasi,
seperti kepuasan kerja, lingkungan kerja, beban kerja, dan keseimbangan kehidupan kerja. Oleh
karena itu, perusahaan perlu mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong munculnya turnover
intention agar mampu mempertahankan karyawan yang berkualitas.

Work-Life Balance

Work-life balance merupakan kemampuan individu dalam menjaga keseimbangan antara
tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi sehingga kedua aspek tersebut dapat berjalan secara
harmonis. Keseimbangan ini berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis, pengurangan stres
kerja, serta peningkatan kualitas kehidupan karyawan (Aidara, 2023; Ariasari & Tjahjono, 2024).
Karyawan yang memiliki work-life balance yang baik cenderung lebih puas terhadap
pekerjaannya, memiliki komitmen organisasi yang lebih tinggi, dan menunjukkan keinginan yang
lebih rendah untuk meninggalkan perusahaan. Sebaliknya, ketidakseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi dapat meningkatkan tekanan psikologis yang akhirnya mendorong
turnover intention (Lestari & Margaretha, 2021 ; Fadlan et al., 2025).

Beban Kerja

Beban kerja merupakan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh karyawan dalam
periode tertentu sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan organisasi. Beban kerja yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan kelelahan fisik maupun mental sehingga menurunkan
efektivitas kerja dan kesejahteraan karyawan (Anggraini et al., 2022). Apabila tuntutan pekerjaan
tidak sebanding dengan kemampuan maupun sumber daya yang dimiliki karyawan, maka kondisi
tersebut dapat memicu stres kerja, menurunkan kepuasan kerja, dan meningkatkan keinginan
untuk mencari pekerjaan lain (Ong & Sentoso, 2023;Cahyaniz & Badrianto, 2023).

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosional yang menunjukkan sejauh mana individu
merasa puas terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja muncul ketika harapan karyawan
mengenai pekerjaan, kompensasi, hubungan kerja, maupun lingkungan organisasi sesuai
dengan kenyataan yang diterima (Judge et al., 2017; Suryani, 2022). Karyawan yang memiliki
tingkat kepuasan kerja tinggi akan menunjukkan loyalitas, motivasi, dan komitmen yang lebih baik
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terhadap organisasi. Sebaliknya, rendahnya kepuasan kerja sering kali dikaitkan dengan
meningkatnya turnover intention sehingga kepuasan kerja dipandang sebagai salah satu variabel
penting dalam menjelaskan perilaku karyawan di tempat kerja (Hantula, 2015; Indah et al., 2023).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Work-Life Balance terhadap Turnover Intention

Work-life balance yang baik memungkinkan karyawan menyeimbangkan tuntutan
pekerjaan dengan kehidupan pribadi sehingga mampu mengurangi stres dan meningkatkan
kesejahteraan. Kondisi tersebut mendorong loyalitas terhadap organisasi dan menurunkan
kecenderungan karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Penelitian Aidara (2023), Meilia et
al., 2023), serta Yaqin & Indradewa (2025) menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh
negatif terhadap turnover intention. Namun, penelitian Khasanah et al. (2025) menunjukkan
bahwa work-life balance tidak berpengaruh secara langsung terhadap turnover intention.
Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Work-life balance berpengaruh negatif terhadap turnover intention.
Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover Intention

Beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan tekanan kerja sehingga menimbulkan
kelelahan dan stres yang akhirnya mendorong karyawan untuk meninggalkan organisasi.
Penelitian Ong & Sentoso (2023), Aprillianti et al. (2023), dan Souisa et al. (2022) menunjukkan
bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention. Oleh karena itu dirumuskan
hipotesis:

H2: Beban kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention.
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention

Karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaannya cenderung memiliki komitmen
organisasi yang tinggi sehingga keinginan untuk meninggalkan perusahaan menjadi lebih rendah.
Sebaliknya, rendahnya kepuasan kerja meningkatkan kecenderungan turnover intention. Hasil
penelitian Putri et al. (2023), Widyadmono (2015), dan Pistariasih (2022) mendukung hubungan
tersebut.

H3: Kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention.
Pengaruh Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja

Work-life balance yang baik memberikan kesempatan bagi karyawan untuk memenuhi
kebutuhan pekerjaan maupun kehidupan pribadi secara seimbang sehingga meningkatkan
kepuasan kerja. Penelitian Ariasari & Tjahjono (2024), Yazid & Husniati (2023), serta Kurniawan
(2026) menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

H4: Work-life balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
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Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Semakin tinggi beban kerja yang diterima karyawan, semakin besar kemungkinan
munculnya tekanan kerja yang menyebabkan menurunnya kepuasan kerja. Penelitian Ong &
Sentoso (2023), Laurencia & Joyce (2023), serta Suparman & Wirayudha (2023) menunjukkan
bahwa beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

H5: Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja.
Kepuasan Kerja Memediasi Pengaruh Work-Life Balance terhadap Turnover Intention

Work-life balance yang baik mampu meningkatkan kepuasan kerja, sedangkan kepuasan
kerja yang tinggi akan menurunkan turnover intention. Oleh karena itu, kepuasan Kkerja
diperkirakan menjadi mekanisme yang menjelaskan hubungan antara work-life balance dan
turnover intention. Penelitian Kurniawan (2026) dan Fauziatunnisa & Susita (2025) mendukung
peran mediasi tersebut.

H6: Kepuasan kerja memediasi pengaruh work-life balance terhadap turnover intention.
Kepuasan Kerja Memediasi Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover Intention

Beban kerja yang tinggi dapat menurunkan kepuasan kerja sehingga meningkatkan
turnover intention. Dengan demikian, kepuasan kerja diperkirakan menjadi variabel mediasi pada
hubungan tersebut. Temuan Ong & Sentoso (2023), Anggraini et al. (2022), dan Kurniawan
(2026) mendukung hubungan mediasi ini.

H7: Kepuasan kerja memediasi pengaruh beban kerja terhadap turnover intention.

ork Life Balance
(X1)

H4

urnover Intention
)

H5

Beban Kerja
(X2)

Gambar 1. Paradigma Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menguiji
hubungan kausal antara work-life balance, beban kerja, kepuasan kerja, dan turnover intention
pada karyawan PT Misaja Mitra Pati. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu mengukur
hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik (Sugiyono, 2022; Taherdoost,
2022).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Misaja Mitra Pati. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan
kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan karena tidak
seluruh anggota populasi memenuhi karakteristik yang dibutuhkan sebagai responden penelitian
(Suriani & Risnita, 2023; Noor & Tajik, 2022).

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada responden. Seluruh item pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima
poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Penggunaan skala
Likert bertujuan untuk mengukur persepsi responden terhadap indikator setiap variabel penelitian
secara kuantitatif (Sugiyono, 2022). Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas work-life
balance (X1) dan beban kerja (X2), sedangkan turnover intention (Y) merupakan variabel
dependen. Kepuasan kerja (Z) ditempatkan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan
mekanisme hubungan antara variabel independen dan turnover intention. Indikator masing-
masing variabel disusun berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang relevan sehingga
memiliki validitas konseptual yang memadai.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling-Partial
Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Metode SEM-PLS dipilih
karena mampu menganalisis hubungan simultan antarvariabel laten, menguji model mediasi,
serta sesuai digunakan pada penelitian yang berorientasi pada pengembangan teori maupun
prediksi (Hair & Alamer, 2022; Joseph F. Hair, Hult, G. T. M., Ringle, C. M., & Sarstedt, 2014;
Hult et al., 2021). Tahapan analisis diawali dengan evaluasi outer model melalui pengujian
validitas konvergen menggunakan nilai loading factor (>0,70), Average Variance Extracted (AVE)
(>0,50), validitas diskriminan menggunakan kriteria Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), serta
reliabilitas konstruk melalui nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha (>0,70) (Henseler et
al., 2015; Hair & Alamer, 2022). Selanjutnya dilakukan evaluasi inner model dengan menganalisis
nilai R?, Q? predictive relevance, effect size (f?), dan Variance Inflation Factor (VIF) untuk
memastikan tidak terjadi masalah multikolinearitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
prosedur bootstrapping dengan melihat nilai path coefficient, t-statistics, dan p-value. Hipotesis
dinyatakan diterima apabila nilai t-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05 pada tingkat signifikansi
5% (Hair & Alamer, 2022; Nabila et al., 2023).

Model konseptual penelitian menggambarkan pengaruh langsung work-life balance dan
beban kerja terhadap turnover intention, serta pengaruh tidak langsung yang dimediasi oleh
kepuasan kerja. Dengan model tersebut diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi turnover intention pada karyawan PT
Misaja Mitra Pati.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh indikator
memiliki nilai outer loading di atas 0,70 sehingga memenuhi validitas konvergen. Selain itu, nilai
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Average Variance Extracted (AVE) pada setiap konstruk juga telah melebihi batas minimum 0,50.
Hasil pengujian validitas diskriminan menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
menunjukkan seluruh nilai berada di bawah 0,90, sehingga setiap konstruk mampu membedakan
diri dengan konstruk lainnya. Dengan demikian, seluruh variabel penelitian dinyatakan valid dan
layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai Composite
Reliability di atas 0,70, yaitu Beban Kerja sebesar 0,980, Kepuasan Kerja 0,968, Turnover
Intention 0,928, dan Work-Life Balance 0,887. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh
konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik sehingga instrumen penelitian
dinyatakan reliabel.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural dilakukan melalui pengujian R-Square, Effect Size (F?), dan
Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji R-Square menunjukkan bahwa variabel Kepuasan Kerja
memperoleh nilai 0,664, yang berarti Work-Life Balance dan Beban Kerja mampu menjelaskan
variasi Kepuasan Kerja sebesar 66,4%. Sementara itu, nilai R-Square Turnover Intention sebesar
0,339, yang menunjukkan bahwa Work-Life Balance, Beban Kerja, dan Kepuasan Kerja mampu
menjelaskan variasi Turnover Intention sebesar 33,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian.

Berdasarkan hasil Effect Size (F?), Work-Life Balance memiliki pengaruh paling besar
terhadap Kepuasan Kerja (F? = 1,805). Sebaliknya, pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan
Kerja (F? = 0,051), Beban Kerja terhadap Turnover Intention (F? = 0,052), Kepuasan Kerja
terhadap Turnover Intention (F? = 0,007), dan Work-Life Balance terhadap Turnover Intention (F?
= 0,093) berada pada kategori kecil. Hasil pengujian Inner VIF menunjukkan seluruh nilai VIF
berada di bawah 5,00, yaitu berkisar antara 1,019 hingga 2,974. Hal ini menunjukkan bahwa
model penelitian tidak mengalami masalah multikolinearitas sehingga layak digunakan untuk
pengujian hipotesis.

Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Hubungan Path t-statistic p- Keputusan
Coefficient value

H1 Beban Kerja — Kepuasan Kerja 0,132 2,090 0,037 Diterima

H2 Beban Kerja — Turnover 0,192 2,685 0,007 Diterima
Intention

H3 Kepuasan Kerja —Turnover 0,117 0,844 0,399 Ditolak
Intention

H4 Work-Life Balance— Kepuasan 0,786 20,765 0,000 Diterima
Kerja

H5 Work-Life Balance— Turnover 0,420 3,156 0,002 Diterima
Intention
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Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0 (2026).

Berdasarkan Tabel 1, terdapat empat hipotesis yang diterima dan satu hipotesis yang
ditolak. Beban Kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja maupun
Turnover Intention. Work-Life Balance juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja serta Turnover Intention. Sebaliknya, Kepuasan Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Turnover Intention.

Pengujian Efek Mediasi
Hasil pengujian efek mediasi ditampilkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Indirect Effect

Hubungan Mediasi t- p-value Keterangan
statistic
Beban Kerja — Kepuasan Kerja — Turnover Intention 0,725 0,468 Tidak Signifikan
Work-Life Balance — Kepuasan Kerja — Turnover Intention 0,825 0,410 Tidak Signifikan

Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4.0 (2026).

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja tidak mampu memediasi pengaruh
Beban Kerja maupun Work-Life Balance terhadap Turnover Intention. Kedua jalur mediasi
memiliki nilai p-value > 0,05, sehingga hipotesis mediasi ditolak. Dengan demikian, pengaruh
Beban Kerja dan Work-Life Balance terhadap Turnover Intention lebih dominan terjadi melalui
pengaruh langsung dibandingkan melalui Kepuasan Kerja.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan PT Misaja Mitra Pati. Temuan ini mengindikasikan bahwa
beban kerja yang sesuai dengan kemampuan karyawan dapat dipersepsikan sebagai bentuk
kepercayaan dan tantangan kerja sehingga meningkatkan motivasi serta kepuasan kerja.
Temuan ini sejalan dengan teori Judge et al. (2017) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja
dipengaruhi oleh kesesuaian antara tuntutan pekerjaan dan harapan individu. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Ong & Sentoso (2023) serta Aprillianti et al. (2023), namun berbeda
dengan Anggraini et al. (2022) yang menemukan bahwa beban kerja menurunkan kepuasan
kerja. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh beban kerja dipengaruhi oleh kondisi
dan karakteristik organisasi.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention. Semakin tinggi beban kerja, semakin besar kecenderungan
karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Hasil ini mendukung teori bahwa beban kerja yang
berlebihan dapat menimbulkan tekanan dan kelelahan kerja sehingga mendorong munculnya
turnover intention Hanoum et al. (2023). Temuan ini konsisten dengan penelitian Ong & Sentoso
(2023), Cahyaniz & Badrianto (2023), serta Anggraini et al. (2022). Oleh karena itu, perusahaan
perlu melakukan pengelolaan beban kerja secara proporsional agar keinginan karyawan untuk
keluar dapat diminimalkan.
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Selanjutnya, kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention.
Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja bukan menjadi faktor utama yang memengaruhi
keputusan karyawan untuk tetap bertahan di perusahaan. Hasil ini berbeda dengan teori Judge
et al. (2017), tetapi sejalan dengan Purnama & Pratikno (2025), yang menunjukkan bahwa
turnover intention juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kompensasi, peluang karier, dan
kondisi organisasi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi mampu meningkatkan kenyamanan, mengurangi konflik peran, serta
mendorong kepuasan kerja. Temuan ini mendukung teori Judge et al. (2017) dan sejalan dengan
penelitian Aidara (2023), Ariasari & Tjahjono (2024), serta Fadlan et al. (2025) yang menyatakan
bahwa work-life balance merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil SmartPLS, work-life balance berpengaruh terhadap turnover intention.
Temuan ini menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja belum tentu mampu
menurunkan keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan. Hasil tersebut berbeda dengan
sebagian besar penelitian sebelumnya, sehingga mengindikasikan bahwa turnover intention lebih
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kompensasi, peluang karier, maupun budaya organisasi. Oleh
karena itu, peningkatan work-life balance perlu dimbangi dengan strategi retensi karyawan yang
lebih komprehensif.

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak mampu memediasi pengaruh
beban kerja maupun work-life balance terhadap turnover intention. Temuan ini menunjukkan
bahwa pengaruh kedua variabel tersebut lebih dominan terjadi secara langsung dibandingkan
melalui kepuasan kerja. Hasil ini berbeda dengan Kurniawan (2026), tetapi sejalan dengan
Fauziatunnisa & Susita (2025), sehingga menunjukkan bahwa peran kepuasan kerja sebagai
variabel mediasi masih bergantung pada karakteristik organisasi dan konteks penelitian.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja merupakan faktor
yang paling berpengaruh terhadap turnover intention, sedangkan work-life balance lebih berperan
dalam meningkatkan kepuasan kerja daripada menurunkan turnover intention. Temuan ini
memberikan implikasi bahwa perusahaan perlu mengelola beban kerja secara efektif,
meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja, serta memperkuat sistem kompensasi dan
pengembangan karier untuk meningkatkan retensi karyawan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja merupakan faktor yang lebih dominan
dalam memengaruhi turnover intention, sedangkan work-life balance berperan dalam
meningkatkan kepuasan kerja, namun kepuasan kerja belum mampu memediasi hubungan
antara beban kerja, work-life balance, dan turnover intention. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mengelola beban kerja secara proporsional serta meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja
untuk mendukung retensi karyawan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek
penelitian dan menambahkan variabel lain, seperti komitmen organisasi, kompensasi,
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kepemimpinan, atau lingkungan kerja, sehingga diperoleh model yang lebih komprehensif dalam
menjelaskan turnover intention.
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